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ABSTRACT 

Profitabilityiis the company's ability to make a profit. ProfitabilityiRatio describesithe ability of aicompany to 

generateiprofit relatively. Relative here means profit is not measured fromithe magnitude of the absolute, but 

compared with other benchmark elements, becauseilarge profits may not necessarily indicate a great 

profitability. Measurementiof the company's financial performance with ROA showsitheiabilityiof the capital 

investediinithe overall assetsiowned to generate profits. This research was conducted to examine the effect of 

Receivable Turnover, Cash Turnover on Profitability (Return on Assets) on Food andiBeverageicompanies listed 

on the Indonesia Stock Exchange. In this case the researcheriused the audited and published financial 

statements of manufacturingicompaniesiin the industrialisector oficonsumerigoods. at theiendiof the yearilisted 

on IDX toiavoidicheating on financial statements. In this study, researchers used a sample of eleven samples 

selected byipurposive sampling. Analyzer used in this research is multiple linear regression analysis, hypothesis 

testing (coefficient ofidetermination, t testiand test F tested withiclassical assumptionitest and descriptive 

analysis.Based on theiresults of research data analysis can be concluded that the resultsiof this study showed 

that the receivable turnover partially significant effect on profitability, cashiturnover partially significant effect 

on profitability Simultaneouslyiturnover receivablesiand cash turnoverisignificant effectioniprofitability. 
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PENDAHULUAN 

Tujuan perusahaannpasti inginmmendapatkan 

keuntungannsebanyak-banyak nya,salahssatu cara 

menilai sebuahnperusahaan berhasilnatau tidaknya 

bisa dilhat di laporan keuangan tersebut, semakin 

baiknlaporannkeuanganisemakinnbaik pula kinerja 

perusahaan. Diperlukannlaporannkeuangan sebagai 

mediankomunikasi antaranmanajemen dengannpara 

penggunanlainnya.Macam- macam informasi yang 

terkandung dalammlaporan keuangan bisa 

digunakan untuk menganalisis kinerja perusahaan 

Salah satu aspek yang paling penting adalah 

modal kerja, karena tanpa modal kerja kegiatan 

operasional jangkanpendek tidak berjalan lancar.  

Apabilaitidakiberjalanidenganilancariperusahaan 

akan rugi. Perusahaan yang mampu 

mengoptimalkan modal kerjanyaitanpa adanya 

masalahisecaraiotomatisiperusahaan akan 

mendapatkan nilai lebih atau keuntungan. 

Didalam periodenperputara piutang menjelaskan 

berapa kalinberputarnyaipiutangndariiawal terjadi 

sampai dengan kembalinya piutang kedalam 

pendapatanientitas. Perputaran piutangimerupakan 

salahdsatu tolak ukur efektifnatauntidaknya 

perputarannpiutang menjadinkasndalam periode 

yang di tentukan didalam laporan keuangan 

(Kasmir, 2010). 

Rasiokprofitabilitas menggambarkakkemampuan 

perusahaanndalam pengelolaankmodal guna lebih 

baikiefektifidan efisien. Rasioiprofitabiliasiini dapat 

dijadikanntolak ukuruntuknmenganalisis laba di 

masandepan. Adaadua alat ukur yangndipergunakan 

untuk mengukurktingkatkprofitabilitas, antara lain : 

ReturnnOn Assets (ROA). Di dalammpenelitian ini 

profitabilitaikakan diukurddengan menggunakan 

Return On Assets (ROA).Modal merupakan 

masalahkyang utamakbagi kegiatakoperasional 

perusahaankuntuk mencapaiitujuaniperusahaan, 

karena tanpaimodal perusahaanitidakibisaiberbuat 

apa-apa.(Bramasto, 2008) 

Banyak penelitiannterdahulu yang hasilnya tidak 

konsistennsalah satuifaktor yang menyebabkan 

tidakikonsistennyaiantarakvariabeliyangidiujiaadala

h research gap. Penelitiannmengenai Profitabilitas 

telahibanyakidilakukan.iPenelitianitersebutnmengen

ai pengaruhnperputaran kas (cash turnover), dan 

perputaranipiutang (receiveble turnover) terhadap 

Profitabilitas (ROA). 
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LANDASAN TEORI 

Secarangaris besar perusahaanndagang adalah 

perusahaannyang kegiatannutamanya membeli, 

menyimpanndan menjualnkembali barangndagang 

tanpa memberikannnilai tambahKdidalamnya. 

Dengannmemberikan inovasi berupanmengolah 

atau mengubahnbentuk atau sifatnbarang hingga 

jauh lebihnbagus sehingga mempunyainnilai jual 

yang tinggi. Pendapatan yangndiperoleh berasal dari 

transaksi jual beli barang.Kegiatanmperusahaan 

dagangiadalah memperjualibelikan barang 

dagangannyaiberupaibahannbaku, barangisetengah 

jadi, atauibarangijadi. Danibarang-barangiyang 

diperdagangkannadalah hasilnpertanian, hasilnlaut, 

perkebunan, hasil hutan, dan barangnbarang-barang 

industrinmanufaktur (manufacture).Menurutk(Agus 

Sartono, 2010) salah satu aktiva lancar yang 

jumlahnyansangat besarndidalam perusahaan adalah 

persediaan karenanpersediaan adalahnfaktor penting 

gunakkelancaran suatunprosesnproduksi. 

 

Kinerja Keuangan 

Dimaksudk profitabilitasKapabilanperusahaan 

mampuJmendapatkannlaba denganikemampuan 

totalJaktiva ataunmemakaiJmodalnperushaan itu 

sendiri. Sudahnsangat jelasidariipenjelasanntersebut 

bahwa yang ditujunadalahkmendapatkan 

keuntunganisebanyak-banyaknya.(Kasmir, 2011), 

tingkatiefektifitas perusahaani bisaidiukuridengan 

rasioiprofitabilitas, karenavkemampuannyavdalam 

mencarikkeuntunganisebanyak-banyaknya. Dapat 

ditinjaukdari hasilkinvestasi ,laba, ataupun 

penjualan yangisangatitinggi. Menurut (Harahap, 

2010), profitabilitas bisa dilihat dari keuntungan 

perusahaan, kemampuaniperusahaan dalam 

mencapaiitujuanKmerekaiataupunjdengan sumber 

yang ada  sepertiitransaksi-transaksi penjualan, 

modal, kas, iJumlahmanakiperusahaan dan 

sebagainya. iBeberapaitujuan dan manfaatKrasio 

profitabilitasimenuruti(Kasmir, 2012) adalah 

sebagai berikut : 

Penelititan yang dilakukan oleh (Suarnami, 

Suwendra, & Cipta, 2014) adalah kemampuan 

perusahaanidalamkmenghasilkanvlabaiyang diukur 

melaluiirasio keuangan. iPengukuran kinerja 

keuanganiperusahaan denganvROA menunjukkan 

kemampuaniatasimodavyang diinvestasikanidalam 

keseluruhan aktiva yang dimiliki untuk 

menghasilkanilaba. ROA (Return On Asset) adalah 

rasiokpendapatan bersih perusahaannbebasKdari 

papajak guna menilaiiseberapaibanyak. Pendapatan 

dariiiipenanamanviaseetiatauiiinvestasiiidimiliki 

perusahaan. Menurunnya ROA dikarenakanilaba 

perusahaanKyang di dapat dibawahistandaridari 

targetiyangidi tetapkan. Halitersebutidi karenakan 

tidak efektifnyaimanajemeniperusahaan sehingga 

secaraikeseluruhaniinvestasiiyang dilakukanibelum 

mampuimenghasilkan keuntunganiyangisudah 

ditetapkanisebagaiitarget. 

 

Perputaran Piutang 

Salah satu cara gunanmendukung tujuan 

perusahaannadalah melakukan penjualannkredit 

yangksecara tidaknlangsung  dapat menambahklaba 

perusahaan.piutang yang dimiliki perusahaan 

semakin besar jika proporsikdan jumlahkkredit 

naik. piutangimerupakanijumlah uang yang 

dipinjam dari perusahaanioleh pelanggan yang telah 

membeliibarang atau memakai jasaksecaraakredit. 

Dengan kata lainnsemuaitransaksindengan jalan 

kreditibarang atauijasa tanpaiadanyaitransaksiktunai 

akan menimbulkanipiutangnperusahaan.(Faisal, 

2017) 

Piutangiadalah tagihannjangkaipendekiatau 

pembayarankdalamibentukkmembeli secara non 

tunaii suatuiperusahaannyang berasal darintransaksi 

usaha.Semakinitinggi rasiohmenunjukankbahwa 

modalkkerja yangkada dalamipiutangisemakin 

rendahkdan tentunyakkondisikini bagiiperusahaan 

sangat baik. Sebaliknyaisemakinkrendah rasio maka 

ada over investment dalam piutang. 

Perusahaankmelakukanipenjualan kredit dalam 

masa satukperiode dankperusahaaniakan 

mendapatkaniuntung besarkapabila periode 

perputaranipiutangksemakin lama.Seumpama 

tingkatkperputaranipiutang semakinkbesarimaka 

uang yangkditanamkan dalamkpiutang tentu 

semakinkkecil.(Diana, 2016) 

 

Perputaran Kas 

Kasiadalahiaktivaiyangipalingilancaridalam 

pemenuhanii kebutuhani ibahkani  ikewajiban 

perusahaan, semakinibesari jumlahikasiyang 

tersediai padaiperusahaan makaisemakin baik pula 

tingkat likuiditasnya. Hal ini berarti 

perusahaanidapat meminimalisir resiko agarilebih 

kecilidanimampu 

untukimemenuhiikewajibanifinansial. Tetapi, ini 

tidak menunjukkanibahwaiperusahaaniharus selalu 

menyediakanijumlah kas yangiselaluibesar, karena 

semaiknibesar jumlahikasiyang tersediaipada 

perusahaaniiiartinyaiiihaliiitersebut samaisaja 

memperkecil kemampuaniperusahaan dalam 

menghasilkan laba. Maka setiapiperusahaan harus 

selalu berusahaimemutar kas yangimerupakan 

sesuatuiyang likuidiagar dapat terus berputar di 

dalam proses menghasilkanilaba. Kasimerupakan 

uangitunaiidalamibentuk fisik yangidiigunakan 

untuk pembiayaaniopersionaliperusahaan. Kas tidak 

hanyaidalamibentuk fisikiuang yangiadaidi tempat 



saat itu, akan tetapiibisa jugaidalamibentuk giro, 

deposito, itabungani ataupunisimpananipadaibank 

dapati dicairkanidalamitempo iwaktumyang singkat. 

Tingkat perputaran kasmmerupakaniukuran 

efesiensiipenggunaanmkas yangidilakukan oleh 

perusahaan. Karena tingkatmperputaran kas 

menggambarkanikecepataniarusikasikembalinya kas 

yang telahkditanamkan didalamkmodal kerja. 

Dalam mengukurmtingkat perputaranmkas yang 

telah tertanamndalamkmodal kerja adalahkberasal 

dari aktivitaskoperasionalkperusahaan. Menurut 

(Diana, 2016) Perputarankkas (cash turnover) 

adalahiberapa kaliiuang kaskberputar dalamisatu 

periodektertentu melaluinpenjualan. Perputaran kas 

merupakaniberputarnya uangidalamibentukkmodal 

padaiperiode tertentu. Perputarankkas yang 

baikvmenunjukkanibahwa pengelolaan dana 

tersebut efektif dan efisien. Kemudian berlebihnya 

perputaranikasimengakibatkaniperusahaan kurang 

mampuimemenuhikkebutuhan atau kewajiban. 

Perputaranikas yang kecilimenunjukkanibahwa 

danaiyangiterdaftarididalamiperusahaan tidak 

dimanfaatkaniuntuk kegiatan produktif. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitianiiniimenggunakan metodekkuantitatif. 

Disebut metode kuantitatifikarena mengacu pada 

prinsip positivisme, dipakai dalam bentuk 

mengobservasi populasiiatauisampelitersebut. 

Metode pengumpulanmmemakaikalat penelitian, 

analisismdata berupamkuantitatif/statistik, dengan 

tujuan yang samagunammengevaluasi hipotesa 

sementara didalammpenelitian (Sugiyono, 2015, p : 

8) 

Jenis datamdidalammanalisismmberupa laporan 

keuanganmataumdataitidakilangsungmbiasamdiseb

ut denganmdatamsekunder.(Sugiyono, 2015, p : 

225). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelummmelelakukan analisis regresi 

hendaknyammelakukan uji asumsinklasik untuk 

bias yang ada padandata dalamnpenelitian.  

 

Uji Normalitas 

Mengadopsi uji inimgunamengetahuinnilai 

residunmemilikimdata yang valid. Jika nilai residu 

validbakal memunculkanmkurva sepertinlonceng. 

(Wibowo, 2012, p : 61). 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasinbertujuannuntuklmengetahui 

korelasi dataimenurutnruang dan periode, (Wibowo, 

2012, p : 101). digunakanmuntuk mengetahui ada 

atau tidaknya penyimpangannasumsi klasik 

autokorelasiiyaituikorelasi yangkterjadi antara 

residualipada satuipengamatanidengan pengamatan 

lainipadaimodel regresi. Prasyaratiyangiharus 

terpenuhi adalahitidak adanyaiautokorelasi dalam 

model metode Durbin-Watson, metode runtest, dan 

sebagainya(Wibowo, 2012, p :101).  

 

Uji Multikolinearitas 

Tujuan ujiimultikolinearitas apakah terjadi 

korelasiksetiapkvariabel bebas (independen) dalam  

model regresi ditemukankadanya korelasikantar 

variabel bebas (independen). Jikaipadaimodel 

regresikditemukannyalsuatu gejalaimultikolinearitas 

yangidalamiartianibahwaiantarivariabelibebasitelah 

terjadiiikorelasiiiataupuniterdapatiiketidaklayakan 

modeliregresiiyangitelah diuji (Wibowo, 2012, p : 

87). 

 

Uji Heteroskedastisitas 

UjiKheteroskedstisitasKiniKmengetahui ada 

atauitidaknyaipenyimpangan asumsi klasik 

multikolinearitasmyaitu adanya hubunganmlinear 

antar variabelkindependenKdalamkmodel regresi. 

Prasyaratiyang harusiterpenuhikdalam model 

regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. 

(Wibowo, 2012, p : 93). 

 

Uji Regresi Berganda 

Uji ini dilakukanuntuk mencarikhubungan dua 

atau lebihkvariabel bebaskdidalamkpenelitian. Uji 

ini juga dikgunakan untukimemprediksikannnilai 

pada setiapkvariabel bebas terhadapmvariabel 

terikat (nilai konstanta) keterkaitaniyangimaenjadi 

hubungan suatu kondisi  (Wibowo, 2012, p : 120). 

 

Uji Koefisien Determinansi (R2) 

ukurannyangmpenting dalam regresi, karena 

dapat menginformasikan baik ataumtidaknya model 

regresikyang terestimasi, ataukdengankkata lain 

angka tersebut dapatkmengukur seberapa dekatkah 

garis regresi yang terestimasi dengan 

dataksesungguhnya. dijelaskan oleh variabel lain 

yangntidak diteliti (Wibowo, 2012, p : 121). 

 

Uji F 

Menginformasikannbaik atau tidaknyaimodel 

regresi yangnterestimasi, atauidenganikatailain 

angkaitersebutidapat mengukurkseberapaidekatkah 

garis regresiiyang terestimasikdengan data 

sesungguhnyampengaruh variabelmbebas terhadap 

variabeliterikatipadakpenelitian i(Priyatno, 2011, p : 

51).  



 

Uji T 

Uji T untuknmengetahuikbesarnyakpengaruh 

masing-masingkvariabel independent secara 

individual terhadapnvariabel dependent.. Uji t 

digunakankuntuk melihatkada tidaknya pengaruh 

secaraksimultan perputarankpiutang dan perputaran 

kas terhadap retun on assets .(Priyatno, 2011, p : 

52) 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptifKadalah statistikKyang 

digunakanKuntuk menganalisis dataFdengan 

caramenyajikanidata tanpakmengambilkkeputusan 

untukkpopuplasi.KDengan kata lain hanya melihat 

gambaranisecaraiumumidariidataiyangiididapatkan 

Statistikaiadalahiilmuiyangimempelajariibagaim

anamerencanakanK,mengumpulkanK menganalisis, 

menginterpretasi, dan mempresentasikan 

data.(Sugiyono, 2015, p : 147).Hasil dari analisis 

deskriptif dapat diihat dalam tabel berikut : 

 

Pada tabel di atasidi ketahui bahwa kolom N 

merupakannjumlah datanyang di uji. Kemudian, 

padankolomntersebutijugaimenampilkannnilaiimini

mum, nmaximum, imean, sertaistandartndeviasi 

datanyang di uji. Pada variabel perputaran piutang 

(X1) nilai minimum adalah 2,87, nilai maximum 

sebesar 9,86, dengan nilai mean sebesar 6,51 serta 

menunjukkan standar deviasi data sebesar 2,15. 

Sedangkan perputaran kas (X2) nilai minimum 

adalah 1,23, nilaiimaximumisebesar 6,92, dengan 

nilainmeannsebesarn3,74nsertanmenunjukkannstan

darideviasi data sebesar 1,48. Kemudian, Variabel 

ROA (Y) memilikinnilainminimumnadalah -2,27, 

nilainmaximumisebesarn17,51,dengan nilaiimeani 

sebesar 6,93 sertanmenunjukkanistandarideviasi 

data sebesar 4,56.  

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Sepertiiiyangisudahiidijelaskaniisebelumnya, 

sebelumimelakukanianalisis regresi makaiharus 

dilakukan uji. asumsiiklasikiterlebihidahulu untuk 

menghilangkanibiasidariidata-dataiyangidigunakan 

dalamisuatuipenelitian. Ujiiasumsiiklasikiiniiterdiri 

dariiempatiujiiyang akanidilakukan. Keempatiuji 

tersebutiantarailainiadalahisebagaiiberikut 

Hasil Uji Normalitas 

UjiiNormalitasiiniidilakukaniguna menilai 

sebaran dataipada sebuahikelompokidata atau 

variabel, apakahisebaran dataitersebutiberdistribusi 

normaliataukah tidak.(Wibowo, 2012, p : 61). 

Berikut hasilipengolhanidataiyang diilampirkan 

kedalamibentukitabel. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 55 

Normal Parametersa,b 
Mean 0 

Std. Deviation 3,84281657 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,113 

Positive 0,086 

Negative -0,113 

Test Statistic 0,113 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Perputaran Piutang 55 2,87 9,86 6,5165 2,1589 

Perputaran Kas 55 1,23 6,92 3,748 1,48278 

ROA 55 -2,27 17,51 6,9338 4,56412 

Valid N (listwise) 55         



Asymp. Sig. (2-tailed) ,077c 

Kesimpulannyaiadalahmbahwa kurvannilai 

residualmterstandarisasi memilikimkeseluruhan 

data normalmjika: nilai kolmogrov-Smirnov Z < 

Ztabel dan nilai Asymp. Sig (2-tailed) > a (0,05), 

dari hasil pengujiandimatas nilaikkolmogrov-

Smirnov diatasmmaka bisaidiitarik kesimpulan 

bahwa, sekumpulankdata ysng di ujikberdistribusi 

normal karena memiliki tingkat signifikan 0,077> 

0,05. 

Uji Autokorelasi 

Uji iji dilakukannuntuk menilainada tidaknya 

hubungannatapun korelasi  padansuatunvariabel. 

Untukimengukuriadaiatau tidaknyangejala tersebut 

makaidapatidiilakukanidenganiuji runt test. 

Runs Test 

    Unstandardized Residual 

Test Valuea  0,27095 

Cases < Test Value  27 

Cases >= Test Value  28 

Total Cases  55 

Number of Runs  24 

Z  -1,223 

Asymp. Sig. (2-tailed)   0,221 

 

Diisimpulkanibahwaipaadaimodeliregresi ini 

tidak adanyaiterjadiiautokorelasi, hal tersebut 

buktikaninilai signifikansi melebihi dariistandar 

eroriyangi sudahidi tetapkan yaitu 0,05.  

Hasil Uji Multikolinearitas 

Pengujian inimmerupakan salah satuncara 

mengetahuiiada atau tidaknya gejala 

multikolinearitasnantar independen dengannvariabel 

lainnya. Uji iniimerupakanisalaisahtu caraiuntuk 

mengujiikelayakanidalam model regresi. 

Bisaidi tinjau dariimasing-masingivariabel, dapat 

di amatiidariinilaiitoleransiidan nilai VIFiyang 

terlampir pada tabel. (Wibowo, 2012, p : 87). Bisa 

ditinjauidariimasing-masing variabel, iGuna 

meninjauiuji tersebut dapatidilihatidalam tabel 

berikut : 
 

Coefficientsa 

Model   

Collinearity Statistics   

Tolerance VIF 

1 

Perputaran Piutang   0,957 1,045 

Perputaran Kas   0,957 1,045 

 

Ketentuannyang di ambilnuntuk mengukur 

tidak terjadinyangejala tersebutnyang dimana nilai 

toleransinharus lebih erdasarkanntabel diatas dapat 

di kecilndari 1 dan nilai VIF tidak boleh besar dari 

10. Blihat variabelnperputaran piutangnmempunyai 

nilai toleransi 0,957<1 dannnilai VIF 1,045<10. 

Kemudian, Variabel perputarannkaslmenunjukkan 

nilaintoleransi sebesar 0,957<1 dan nilai VIF 

1,045<10. Hasil dari tabel di atas diketahui model 

regresi atau data yang di uji tidak mengalami gejala 

multikoleniaritas.   

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Pengujianiiniidilakukaniuntukimelihat varian 

dariiresidualipada mode regresi. iGejala 

heteroskedastisitasimerupakanipengujianiterhadap 

hasillmodeliresidu. Terdapatiketentuan, yangimana 



nilai signifikansi harus lebih besar ketimbang nilai 

alpha yang ditetapkan sebesar 0,05 (Wibowo, 2012, 

p : 93). Berikut tabelnya : 

 

Correlations 

    
Perputaran 

Piutang 

Perputaran 

Kas 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's rho 

Perputaran Piutang 

Correlation Coefficient   1 ,268* 0,098 

Sig. (2-tailed)   . 0,048 0,478 

N   55 55 55 

Perputaran Kas 

Correlation Coefficient   ,268* 1 0,096 

Sig. (2-tailed)   0,048 . 0,484 

N   55 55 55 

Unstandardized 

Residual 

Correlation Coefficient   0,098 0,096 1 

Sig. (2-tailed)   0,478 0,484 . 

N   55 55 55 

 

Gejala heteroskedastisitaskdikatakan jika tidak 

mengalamilgejala memiliki nilai signifikan lebih 

dari 0,05. Berdasarkanltabel yang di lampirkan 

diatas menampilkanknilai signiifikansi sebesar 

0,478> 0,05. Sehingga dapatldisimpulkankbahwa 

datakyang di uji dalam penelitian iniktidak 

mengalamikgejala heteroskedastisitas. 

 

Uji Analisis Linear Berganda 

Pengujiankini di gunakaniuntukkdapat 

mengetahuiknilai dari setiapkvariabelnbebas 

terhadap variabeliterikatnyaidalammkondisi 

fluktuatif tertentu. Hal tersebutiitulah yang di 

sajiakan dalamimodeliregresi (Wibowo, 2012, p : 

120). Berikutitabelnya : 

 

       
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) -1,853 2   -0,933 0,355 

Perputaran Piutang 0,913 0,3 0,432 3,619 0,001 

Perputaran Kas 0,756 0,4 0,246 2,059 0,045 
 

Denganidemikianidapat diirumuskanisuatu 

persamaanikedalamibentukiberikut  : 

Y=a+x_1+x_2 

Y=-1,853+0,913+0,756  

Hasil Analisis Determinasi 

Uji Koefisienideterminansi (R2) merupakan 

satuaniangkaiyang digunakanguntukkmenyatakan 

kontribusiiolehkseluruhivariabeliXiterhadap 

variabel Y Nilaiiini merupakan ukuran 

ketepatan/kecocokan garis regresiiyang diperoleh 

dariipendugaanidata yangidiobservasiiatau diteliti. 

Nilai R2 diintrepretasikanisebagai persentaseinilai 

yangimenjelaskanikeragaman nilai Y, sedangkan 

sisanyaidijelaskaniolehivariabel lainiyangitidak 

diteliti (Wibowo, 2012, p : 121) 
 

 

Model Summaryb 



Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 

1 ,540a 0,291 0,264 3,91602 
 
 

 Pada tabel tersebutkterlihat R Squareksebesar 

26,4 persen. Ini berarti persentase variabel X1 

(Perputaran Piutang), X2 (Perputaran Kas), dalam 

model regresi sebesar 26,4 persen. Atau variasi 

variabel Y (Return On Asset) dapat dipengaruhi 

oleh X1 (Perputaran Piutang), X2 (Perputaran Kas), 

dan sisanya 73,6 persen dipengaruhi  oleh variabel 

lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian 

ini. 

Uji F 

Uji Fidigunakaniuntuk menguji pengarauh 

variabel bebasisecara bersama-samaiterhadap 

variabelitergantung (Priyatno, 2011, p : 51). Hasil 

uji F pada output ANOVA dari hasili analisis 

regresiilinieriberganda. 
 

ANOVAa 

Model   Sum of Squares Df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression   327,452 2 163,726 10,676 ,000b 

Residual  797,431 52 15,335   

Total   1124,883 54       
 

 

H3  : Perputaran Piutang dan Perputaran Kas secara 

simultan berpengaruhksignifikan terhadap 

Return On Asset. 

  VariabelkPerputarankPiutang dan Perputaran 

Kas memilikiknilaiksignifikansi 0,00 nilaikini lebih 

kecil dari 0,05. Sehingga dapatkdisimpulkankbahwa 

Ho ditolakkdan Ha diterima,yang berarti bahwa 

PerputarankPiutang dan PerputarankKas secara 

simultankberpengaruhksignifikankterhadap  Return 

On Asset ,maka H3 diterima. 

Uji T 

Menurut (Priyatno, 2011, p : 52) Uji t digunakan 

untukkmengujikpengaruh variabel bebasksecara 

parsialkterhadap variabelktergantung. Hasil uji t 

padakoutput Coeffcients dari hasilkanalisis regresi 

linier bergandakMenurut (Wibowo, 2012, p : 122). 

Hasil uji t (parsial) dalamkpenelitian ini, dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1,853 1,985   -0,933 0,355 

Perputaran Piutang 0,913 0,252 0,432 3,619 0,001 

Perputaran Kas 0,756 0,367 0,246 2,059 0,045 

 

 

H1: PerputaraniPiutangiberpengaruhisignifikan 

terhadap Return On Asset. 

 Variabel PerputaraniPiutangimenunjukkan 

signifikansi 0,001 nilai ini lebih kecil dari 0,05. 

maka H1 diterima. 

H2:iPerputaraniKasiberpengaruhisignifikan 

terhadap Return On Asset. 

Variabel Perputaran Kasimemiliki nilai 

signifikansi 0,045 nilai ini lebih kecil dari 0,05. 

maka H2 diterima.  
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasilipenelitianidan pembahasaniyang 

diuraikanidiatas maka penulisimenarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Dariihasilianalisisiregresi dapatidiketahui bahwa hasil 

pengujianiparsial   (uji t) antara variabel Perputaran 

Piutang (X1) terhadap Return OniAsset (Y) memiliki 

pengaruh signifikan. Haliiniidapatidibuktikan dari nilai 

signifikansiisebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Maka 

hipotesis yang menyatakanibahwaiPerputaran Piutang 



(X1) berpengaruhisignifikaniterhadap Return On Asset 

(Y) diterima. 

2. Dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa hasil 

pengujianiparsial   (uji t) antaraivariabel Perputaran Kas 

(X2) terhadapiReturniOn Asset (Y) memiliki pengaruh 

signifikan. Haliiniidapat dibuktikan dari nilai signifikansi 

sebesar 0,45 lebih kecil dari 0,05. Makaihipotesis yang 

menyatakanibahwaiPerputaraniKas (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap ReturniOn Asset (Y) diterima. 

3. Dariihasil analisisiregresi dapatidiketahui bahwa 

secaraisimultanivariabel PerputaraniPiutang (X1) dan 

PerputaraniKas (X2) memilikiipengaruh signifikan 

terhadapiReturn OniAsseti (Y). Haliini dapatidibuktikan 

dariinilaiisignifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

Maka 0 hipotesisiyangimenyatakaniPerputaran piutang  

(X1) iidaniPerputaran Kasi (X2) secaraisimultan 

berpengaruhisignifikaniterhadapiiReturniOn Asset 

diterima (Y). 
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